
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
 Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)

“Kecerdasan buatan (Artificial Intelegence/AI) dapat didefinisikan sebagai cabang sains komputer yang mempelajari otomatisasi tingkah laku cerdas (intelligent).” [Sandi Setiawan – 1993:2]  Karena itu kecerdasan buatan harus didasarkan pada prinsip-prinsip teoretikal dan terapan yang menyangkut struktur data yang digunakan dalam representasi pengetahuan (knowledge representation), algoritma yang diperlukan dalam penerapan pengetahuan itu, serta teknik-teknik bahasa dan pemrograman yang dipakai dalam implementasinya.

Beberapa persoalan yang ditangani oleh kecerdasan buatan antara lain adalah permainan (game), pembuktian teorema, pemecahan problema umum, persepsi (vision dan percakapan), pemahaman bahasa alamiah, pemecahan problema pakar atau expert (matematika simbolik, diagnosis medis, rancang bangun rekayasa, analisis kimia).

Kemampuan menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan sejumlah besar ide merupakan salah satu hal terpenting yang membedakan manusia dengan binatang. Percakapan dapat kita ubah menjadi bahasa tulis dan pemfokusan pada problema inilah yang biasanya kita sebut sebagai pemahaman bahasa alamiah (natural language). Untuk memahami sebuah kalimat tentang sebuah topik tertentu, yang dibutuhkan bukan hanya kosa kata dan tata bahasa, namun juga diperlukan sejumlah informasi tentang topik itu sendiri sehingga dapat dimengerti.

Kecerdasan buatan dapat memungkinkan komputer untuk “berpikir”. Kecerdasan buatan dapat menirukan proses belajar manusia sehingga informasi baru dapat diserap dan digunakan sebagai acuan di masa-masa yang akan datang. Manusia dapat menyerap informasi lain yang telah tersimpan. Menggunakan program kecerdasan buatan membutuhkan cara yang jauh lebih sederhana dibandingkan dengan memakai program standar tanpa Kecerdasan Buatan di dalamnya.
“Natual Language Processing (NLP) atau Pengolahan Bahasa Alami (PBA) merupakan salah satu bidang ilmu kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang mempelajari komunikasi antara manusia dengan komputer”. Sandi Setiawan [1993:3] Pengolahan Bahasa Alami tidak bertujuan untuk mentransformasikan bahasa yang diterima dalam bentuk suara menjadi data digital dan/atau sebaliknya pula; melainkan bertujuan untuk memahami arti dari teks/tulisan yang diberikan dalam format bahasa alami dan memberikan respon yang sesuai, misalnya dengan melakukan suatu aksi tertentu atau menampilkan data tertentu. 

Pengolahan Bahasa Alami merupakan metode komunikasi AI dengan komputer yang menggunakan bahasa Inggris atau bahasa lainnya yang kita gunakan.

Agar komputer bisa memahami pertanyaan dalam bahasa alami, komputer harus mempunyai pengetahuan analisis dan interpretasi input dalam mengakuisisi data knowledgenya. Komputer harus mengerti gramatika dan definisi kata-kata. Dalam hubungan ini teknik AI digunakan untuk menampilkan pengetahuan internal dan mengolah input. Pelacakan klasik dan teknik penyocokan pola (pattern matching) digunakan bersama dengan basis pengetahuan agar komputer bisa mengerti apa yang kita masukkan dalam bahasa alami. Bila komputer sudah mengerti input kita, maka ia bisa melakukan hal-hal yang kita harapkan/output. Kita harapkan agar outputnya pun akan dinyatakan atau diekspresikan dalam bahasa alami juga. Untuk alasan-alasan inilah maka komputer harus bisa mengoutputkan bahasa alami yang memadai dengan cara yang paling mudah. Untuk bisa mencapai keinginan di atas maka perlu adanya teknik-teknik “pengemasan” kalimat, frase dan output lainnya.

2.2 Bahasa Alami

“Bahasa adalah suatu sistem untuk komunikasi yang tardiri atas simbol dan aturan yang digunakan untuk mengekspresikan ide, pikiran dan perasaan. Bahasa alami adalah bahasa yang dipakai manusia dalam kehidupan sehari-hari misalnya Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan sebagainya.

Bahasa merupakan fenomena yang rumit yang melibatkan proses pengenalan bunyi atau huruf, sintaksis, kalimat, inferensi semantik tingkat tinggi bahkan komunikasi emosi lewat irama bicara. Untuk mengelola kerumitan ini, para ahli bahasa telah mendefinisikan tingkat analisis yang berbeda untuk bahasa alami yaitu persanjakan, fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, pragmatik, dan pengetahuan tentang dunia sekitar.

Persanjakan berhubungan dengan ritme dan intonasi. Fonologi menganalisis bunyi yang tergabungkan untuk membentuk bahasa. Morfologi menyimak komponen-komponen (morfem) yang memiliki makna yang membentuk kata, antara lain melibatkan awalan dan akhiran yang mengubah arti kata-kata akar. Sintaksis merupakan studi yang menyimak tentang aturan penggabungan kata menjadi frase dan kalimat yang diperkenankan dan pemakaian aturan-aturan tersebut menjadi kalimat. Semantik menyimak arti kata, frase dan kalimat serta cara penyampaiannya dalam bahasa alami. Pragmatik merupakan studi tentang cara penggunaan bahasa dan pengaruhnya pada pendengar. Pengetahuan tentang dunia sekitar mencakup pengetahuan dunia fisis, dunia interaksi sosial, dan peranan tujuan dalam komunikasi. 

2.2.1 Teori Bahasa

Sebuah bahasa merupakan himpunan kalimat. Kalimat adalah rangkaian lambang-lambang dalam bahasa. Dalam banyak penerapan, permasalahan yang berkaitan dengan bahasa yang sering muncul adalah:

· Diberikan spesifikasi sebuah bahasa dan sebuah kalimat, tentukan apakah kalimat ini termasuk dalam bahasa ini.

· Diberikan spesifikasi sebuah bahasa, susun sebuah kalimat dalam bahasa ini.

2.2.2
Unit-unit Bahasa
Unit-unit input yang akan diolah dilakukan secara individual. Unit dasar bahasa alami adalah kalimat, kalimat menyatakan pikiran secara lengkap, dalam bentuk pertanyaan, perintah, atau seruan. Kalimat tentunya terdiri dari unit-unit individual yang disebut kata. Setiap kata mempunyai makna jika sudah dihubungkan dengan kata-kata lainnya. Hubungan kata-kata ini mencerminkan satu ide, pikiran dan bayangan visual.

Kata-kata yang berdiri sendiri (individual), disamping mempunyai makna sendiri, juga termasuk kedalam berbagai katagori yang dikenal sebagai bagian ujaran, yaitu kata benda, kata ganti, kata kerja, kata sifat, kata  kerja tambahan, kata depan, kata penghubung dan kata pemisah.

2.3 Linguistik

Linguistik adalah satu bidang ilmu yang khusus untuk mengkaji tentang bagaimana bahasa distrukturkan dan digunakan.

2.3.1 Perbendaharaan Kata dan Leksikon

Perbendaharaan kata adalah sekumpulan kata-kata dan frase-frase yang digunakan dalam bahasa tertentu. Sebagai bagian dari pengkajian bahasa, linguis mendefinisikan semua kata-kata dan frase–frase yang digunakan secara umum, kemudian mengorganisasikannya ke dalam leksikon. Leksikon adalah kamus yang mendaftar kata-kata bahasa itu secara alfabet. Kamus memilah-milah ejaan kata yang benar, pembubuhan tanda baca, mendefinisikan setiap kata dan pengucapannya.

Untuk membuat sebuah aplikasi NLP yang handal, dibutuhkan kamus atau kosa kata yang handal pula. Seperti halnya seorang manusia, semakin lengkap kosa kata dalam sebuah sistem NLP, semakin baik sistem tersebut dapat berkomunikasi. Kosa kata dalam komputer disebut leksikon.

Faktor yang penting menyangkut leksikon ialah penyimpanannya, karena umumnya leksikon memiliki ukuran yang sangat besar. Karena itu umumnya leksikon hanya menyimpan bentuk dasar dari kata-kata yang ada, sedangkan untuk bentuk-bentuk turunannya (misalnya: “kicks” dari kata dasar “kick”, “mengerjakan” dari kata dasar “ kerja” yang diberi imbuhan me-an dan mengalami peluluhan pada huruf k) dapat diperoleh dengan menerapkan analisa morphology/morfem (proses perubahan bentuk kata).

Perbendaharaan kata merumuskan semua kata yang digunakan oleh pengajar bahasa tertentu. Kita harus mengetahui bagaimana cara menggabungkan kata-kata tersebut sehingga menjadi hasil pemikiran yang lengkap.

2.4
Teknik Pengolahan Bahasa Alami

“Teknik yang digunakan dalam program-program Pengolahan Bahasa Alami antara lain yaitu teknik pelacakan kata kunci, analisis sintak dan semantik  atau kombinasi dari teknik-teknik tersebut.“ Suparman [1993:214]
Input bahasa alami ke dalam komputer dilakukan user melalui keyboard. Seperti kita ketahui keyboard membentuk kode-kode/symbol-simbol yang mewakili berbagai input karakter seperti huruf, bilangan, tanda baca spasi dan symbol-simbol khusus lainnya. Karakter-karakter ini disimpan dalam buffer input  yang merupakan bagian memory untuk input teks . Untaian karakter ini disimpan dalam memory yang akan dianalisa dan dimengerti oleh program Pengolahan Bahasa Alami.

2.4.1
Teknik Pelacakan Kata Kunci

Program pemahaman atau mengerti bahasa alami, pertama menganalisis kata kunci. Dalam proses tersebut, Pengolahan Bahasa Alami melacak input kalimat untuk mencari  kata atau frase kunci. Program bisa mengidentifikasi atau mengetahui kata-kata atau frase-frase terpilih saja. Begitu kata kunci atau frase ini diketahui, program menjawab jawaban tertentu yang sudah “dikemas”.

Secara bergiliran program bisa menyusun respon berdasarkan jawaban yang dirangkai dengan kata kunci atau frase terpilih dari input. Program mengetahui setiap input tertentu yang biasanya menyusun output respon atau mengambil inisiatif untuk melakukan tindakan-tindakan lainnya.

Gambar 2.1 memperlihatkan bagan alur prosedur dasar yang digunakan PBA dalam memahami input kalimat-kalimat. Bagan alur ini menggunakan simbol standar yang biasanya digunakan dalam program.














Gambar 2.1 Proses Pelacakan Kata Kunci

Program dimulai dengan pesan penampilan pada layar monitor untuk mengetahui  input jawaban user. Pada pesan tersebut bisa disusun sedemikian rupa sehingga terasa lebih  pribadi dan lebih familiar, misalnya: “Apa yang bisa saya bantu?”, “Ketiklah masalah Anda!”, “Anda mau memerintah apa?” dan sebagainya. Kemudian Anda inputkan pesan Anda. Respon Anda akan ditemukan program yang langsung akan menyimpannya ke dalam buffer input.

Berikutnya program mengamati input teks dan melacak kata kunci. Program  bisa mengatakan dimana kata itu berakhir dan selanjutnya mencari spasi  dan tanda baca . Jika  setiap kata sudah diidentifikasi, kemudian digunakan untuk proses pencocokan pola yang membandingkan itu semua  dengan daftar kata-kata dan frase-frase yang sudah disimpan terlebih dulu. Setiap kata dari frase yang bisa diketahui program harus disimpan terlebih dulu sebagai bagian dari program.

Jika Anda menginginkan program tersebut bisa menjawab input bahasa alami secara acak, sebaiknya disimpan sejumlah besar kata-kata ke dalam memori agar ia bisa mengetahui input teks. Misalnya, jika Anda ingin agar program mengenal kata-kata spesifik, juga Anda harus menyimpan berbagai sinonim. Misalnya kata kunci “ayah”. Karena orang suka memanggil  “ayah” dengan sebutan lain, maka harus dimasukkan juga kata “bapak, papa/h, papi/h dan sebagainya.

Setiap kata yang merupakaan input teks dicocokkan dengan apa yang di dalam direktori kata kunci yang disimpan dalam program. Simbol belah ketupat dalam bagan alur yang diberi tanda “kata kunci ditemukan?” ada dua alur, tergantung dari hasil pelacakan. Kemungkinan pertama tidak ada kata kunci. Jika hal ini yang terjadi, program akan diset agar menjawab dengan menggunakan satu atau lebih stok simpanan pesan . Salah satu contoh misalnya : “Saya tidak mengerti”, “Silahkan ulang kembali pesan Anda”, atau output lainnya yang meminta user memasukkan satu pesan lainnya yang berbeda yang mengandung kata kunci. Proses ini akan berlangsung beberapa kali pengulangan sampai kata yang memadai diketahui atau ditemukan.

Kedua, jika ternyata kata kunci sudah ditempatkan , maka bisa ia gunakan untuk memilih “kemasan” jawaban yang sesuai, atau bisa digunakan dalam menjawab pertanyaan gabungan . Sebelum dilakukan, semua input teks akan terus dicari sampai semua kemungkinan kata kunci ditemukan. Misalnya belah ketupat kedua dalam gambar 2.1 mengajukan pertanyaan “kata kunci lagi?” Jika ya, pelacakan diteruskan. Mungkin ada beberapa kata kunci dalam input tersebut. Program akan melanjutkan mencari semua kata input untuk mencocokkan dengan apa yang ada dalam direktori kata kunci. Jika kata kunci itu sudah tidak diteruskan lagi, maka langkah berikutnya akan dilaksanakan. Satu jawaban output  yang sesuai dipilih atau dikembangkan dan dikirim kepada user . Dalam melakukan pekerjaan ini ada beberapa cara. Metode yang paling sederhana, tentu saja dengan jalan menghubungkan kata kunci kepada jawaban standar yang sudah disimpan, dan akhirnya dioutputkan kepada user.

Satu hal yang penting tentang program pencocokkan, yaitu ukuran pembendaharaan kata. Perbendaharaan kata tersusun dari semua kata kunci dan frase yang bisa dikenal oleh program. Hampir semua program yang mengerti bahasa alami yang diimplementasikan ke dalam teknik ini mempunyai keterbatasan pembendaharaan. Hal ini memang dibatasi sendiri oleh program dan dalam beberapa hal dibatasi oleh kemampuan memori komputer itu sendiri. Tetapi secara khusus keterbatasan perbendaharaan kata ini karena aplikasinya. Semua interface bahasa alami misalnya, disesuaikan dengan software tertentu. Jumlah kata kunci yang bisa diketahui sengaja dibatasi sampai pada apa yang ada hubungannya dengan program lain dan masalah lain yang ada hubungannya. Karena perbendaharaan kata terbatas, maka jumlah jawaban tersimpan yang sesuai atau bagian-bagian lainnya, juga dibatasi. Memang sulit untuk membentuk kata kunci yang besar karena perbendaharaan kata itu sendiri sangat besar. Walaupun ruang penyimpanan yang tersedia cukup besar, tetapi karena besarnya jumlah kata kunci, maka pengolahannya akan memakan waktu lama.

2.5 Konsep Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari kelompok data (arsip) yang saling berhubungan dimana masing-masing kelompok data tersebut memiliki jenis dan fungsi tertentu. Biasanya suatu basis data diorganisir sedemikian rupa sehingga dapat dimanipulasi dengan cepat dan mudah. 

Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan sebagai tempat berkumpul, sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, symbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. 

Ada beberapa operasi dasar yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data, antara lain:

1. Pembuatan basis data baru (create database)

2. Penghapusan basis data (drop database)
3. Pembuatan file/tabel baru ke suatu basis data (create table)
4. Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table)
5. Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel (insert)
6. Pengambilan/pencarian data dari sebuah file/tabel (retrieve/search)

7. Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update)

8. Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete). [Fathansyah,1999:4].

2.5.1 Bahasa Basis Data

Pengelolaan basis data tidak dilakukan oleh pemakaian secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak khusus yang disebut DBMS (Database Management System).

DBMS merupakan perantara bagi pemakai dengan basis data, cara berkomunikasi antara pemakai dengan basis data tersebut diatur dalam suatu bahasa khusus yang ditetapkan oleh perusahaan pembuat DBMS. Bahasa itu dapat disebut sebagai bahasa basis data yang terdiri atas sejumlah perintah (statement) yang diformulasikan dan dapat diberikan oleh pemakai dan dikenali/diproses oleh DBMS untuk melakukan pekerjaan tertentu. Contoh-contoh bahasa basis data adalah Structured Query Language (SQL), dBase, QUEL dan sebagainya.

Sebuah bahasa basis data biasanya dapat dipilih ke dalam 2 bentuk yaitu Data Definition Language (DDL) dan Data Manipulation Language (DML). DDL adalah bahasa khusus untuk mengatur spesifikasi struktur basis data yang menggambarkan desain basis data, dengan DDL inilah kita dapat membuat tabel baru, membuat indeks mengubah tabel, menentukan struktur penyimpanan tabel dan sebagainya. Adapun DML merupakan suatu Bahasa Basis Data yang berguna untuk melakukan manipulasi dan pengambilan/penyisipan data baru, penghapusan data, atau pengubahan data pada suatu basis data.

2.5.2
Structured Query Language (SQL) 

Sebuah bahasa tunggal yang dapat digunakan untuk semua komunikasi dengan sebuah basis data relasional merupakan salah satu yang harus tersedia untuk basis data relasional. Bahasa ini dibutuhkan untuk dapat melaksanakan semua pekerjaan yang berhubungan dengan manipulasi, definisi, dan administrasi sebuah basis data. Untuk pertimbangan ini dalam pendekatannya untuk setiap kasus, semua konfigurasi dan administrasi data untuk setiap kasus, semua konfigurasi dan administrasi data untuk sistem manajemen basis data disimpan dalam tabel-tabel pada basis data tersebut.

Dari sekian banyak bahasa basis data yang pernah dibuat untuk masing-masing DBMS, yang akhirnya menjadi standar adalah Structured Query Language (SQL) tidak tepat sama dengan istilah Bahasa Basis Data (Database Language), Bahasa Basis Data terdiri atas DDL dan DML lebih dekat pengertiannya dengan QL, perbedaan antara DML dan QL terletak pada penekanannya. DML lebih ditekankan pada aspek pengenaan operasi terhadap suatu data. Operasi tersebut dapat berupa penyimpanan data baru ke dalam tabel, pengubahan tabel, perubahan data lama yang telah ada dalam tabel atau hanya sekedar mengambil data dari dalam tabel. Sedangkan QL lebih ditekankan pada aspek pencarian data dari dalam tabel. Aspek pencarian ini sedemikian penting karena disitulah sebenarnya inti dari segenap upaya yang dilakukan untuk pengelolaan data.

Kendali Structured Query Language (SQL) sendiri merujuk pada Query Language, tidak berarti perintah-perintah yang menjadi standar hanyalah perintah-perintah yang berhubungan dengan query data. Selain mencakup DML, Structured Query Language (SQL) juga telah dilengkapi dengan berbagai perintah yang tergolong DDL. 

Pada umumnya basis data diaplikasikan dengan arsitektur client-server, yaitu terdapat dua buah komponen utama pada arsitektur ini, yaitu client dan server. Client berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki pemakai akan lebih dulu ditangani oleh client. Jika ada proses yang harus melibatkan data pada basis data, barulah client melakukan kontak permintaan terhadap server dan selanjutnya server mengeksekusi permintaan tersebut terhadap basis data yang terdapat di dalamnya.

Permintaan data oleh client terhadap server dinyatakan dengan bahasa basis data. Dari sekian banyak bahasa basis data yang pernah ada seperti SQL, dBase, QUEL, yang menjadi standar pada saat ini adalah SQL (Structured Query Language).

Untuk melihat informasi dengan kriteria tertentu dalam suatu database dengan menggunakan SQL, maka pemakai harus memahami struktur SQL, dimana setelah diolah dalam “SQL Engine”, informasi pada database dapat dikeluarkan sebagai hasil query seperti pada skema berikut :


SQL 

   SQL Engine

              Data Base

   Hasil Query

Gambar 2.2. Diagram Blok Query Basis Data dengan SQL

Jika  kita asumsikan ada sebuah database yang disimpan dalam file yang bernama “Hotel” dengan salah satu field yang berisi data jumlah kapasitas kamar dengan nama “JumlahKamar”, maka misalkan pemakai ingin melihat data jumlah  kamar yang dimiliki hotel-hotel di Bandung yang memiliki lebih dari 100 kamar, pemakai harus memasukkan informasi kepada sistem dengan format SQL sebagai berikut :

“select *from hotel where JumlahKamar > 100”.

Contoh di atas hanya salah satu format sederhana dari sekian banyak format yang digunakan dalam SQL, tentu saja untuk menggunakannya pemakai harus terlebih dahulu mempelajari dan memahami format-format tersebut.

Dari ilustrasi di atas timbul keinginan penulis untuk memudahkan pemakai sehingga tidak perlu harus mempelajari SQL jika hanya sekedar untuk mendapatkan informasi dalam suatu database, tapi cukup dengan menggunakan bahasa alami yang biasa digunakan sehari-hari.

Untuk itu, diperlukan satu sub sistem lain di antara user dan sistem yang dapat mengolah bahasa alami ke dalam format SQL. Sub sistem yang dimaksud adalah “Pengolah Bahasa Alami ke SQL” seperti terlihat dalam skema berikut :


Perintah bahasa alami 

 Pengolah Bahasa Alami ke SQL 
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Gambar 2.3 Diagram Blok Query Basis Data dengan Bahasa Alami

“Perintah bahasa alami” yang menjadi input sub sistem “Pengolah Bahasa Alami ke SQL” dalam sistem ini merupakan teks kalimat Bahasa Indonesia yang baku, sedangkan “SQL” yang menjadi keluarannya berupa baris perintah dalam format SQL.

2.6
Pola Kalimat Bahasa Indonesia

Pola kalimat bahasa Indonesia yang akan dipaparkan disini dibatasi hanya pada pola kalimat yang berkaitan dengan permintaan menunjukkan data atau pertanyaan terhadap suatu Informasi yang terdapat dalam suatu basis data.

Dalam bahasa Indonesia, kalimat permintaan dapat diekspresikan sebagai kalimat perintah, sedangkan kalimat pertanyaan terhadap suatu data dapat diekspresikan sebagai kalimat tanya.

2.6.1
Kalimat Perintah

Kalimat perintah biasanya dimulai dengan kata verba yang tidak berawalan, seringkali predikat yang menyatakan perintah ditandai oleh partikel-lah.

Misalnya terhadap suatu basis data perkuliahan, kalimat permintaan yang dapat diungkapkan antara lain :

“Tampilkan kode mata kuliah yang mengandung unsur angka 3”

“Tolong tampilkan nama mata kuliah yang diawali huruf A”.

Dari contoh kalimat di atas, tidak semua kata yang berada di dalam kalimat tersebut menjadi inti maksud kalimat. Kata-kata seperti “tampilkan”, “tolong”, dan “yang” hanya merupakan pelengkap kalimat. Sedangkan kata-kata lain merupakan kumpulan kata-kata yang unik untuk maksud tertentu dari kalimat tersebut.

2.6.2
Kalimat Tanya

Dalam Bahasa Indonesia, kalimat pertanyaan biasanya diekspresikan dengan kalimat yang diawali dengan kata tanya seperti apa, siapa, berapa, bagaimana dan lain sebagainya.

Misalnya terhadap suatu basis data perkuliahan, kalimat tanya yang dapat diungkapkan antara lain :

“Apa nama matakuliah yang diajar oleh Adi ?”

“Berapa jumlah mahasiswa yang menjadi peserta mata kuliah Sistem Informasi?” 

Seperti pada kalimat perintah, tidak semua kata yang berada di dalam kalimat dalam contoh di atas menjadi inti maksud kalimat. Kata-kata seperti “apa”, “berapa”, “oleh”, dan “yang” hanya merupakan pelengkap kalimat. Sedangkan kata-kata lain merupakan kumpulan kata-kata yang unik untuk maksud tertentu dari kalimat tersebut.
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